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Untuk mengetahui Bagaimana Kepercayaan masyarakat Samosir sebelum
masuknya agama Katolik, Untuk mengetahui Tokoh-tokoh perintis atau pembawa
agama Katolik di Kecamatan Pangururan, Untuk mengetahui Perkembangan
jumlah umat/jemaah Katolik di Kecamatan Pangururan (1936-2011), Mengetahui
perkembangan Rumah Ibadat dan Sekolah-sekolah Katolik di kecamatan
Pangururan (1936-2011).

Penelitian merupakan penelitian Heuristik sebuah kegiatan mencari
sumber-sumber untuk mendapatkan data-data, atau materi sejarah, baik sumber
primer maupun sumber seunder. Selain itu untuk mendukung data penulis juga
melakukan penelitian lapangan (Field Research) dengan observasi, wawancara
dan data dokumentasi yang berhubungan dengarn Masuk dan Berkembangnya
Agama Katolik di Kecamatan Pangururan Kabupaten Samosir 1936-2011. Dalam
penelitian penulis mendatangi dan memwawancarai orang-orang Yyang
kemungkinan mengetahui kendala penyebaran awal agama katolik di Samosir
seperti Pastor, Dewan Stasi, Pengurus Gereja serta masyarakat.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan maka diketahui bahwa
kepercayaan masyarakat Pangururan sebelum datangnya agama Katolik adalah
ugamo Sipele Begu (agama suku).Masuknya agama Katolik di pangururan yaitu
tahun 1936.Pada saat itu masih sulit di terima oleh masyarakat karena pengaruh
kepercayaan-kepercayaan yang Tradisional yang mereka anut sebelumnya.
Tokoh-tokoh perintis atau pembawa agama katolik ke Kecamatan Pangururan
yaitu: Pater Chrysologus Timmermans, Pater Sybrandus van Rossum, Pater
Dioego van Den Biggelar OFM Cap, Pastor Wendelinus Willems Pastor
Benyamin Dijksatra OFM Cap. Pertambahan jumlah umat dimulai sejak tahun
1960-an. Khusus setelah Pastor Guido de Vet tiba di Pangururan imam katolik
berkembang pesat. Begitu juga dalam bidang pendidikan, dan kesehatan dalam
mendirikan sekolah katolik dan Rumah Sakit.



